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Cetiap wWaktu Natal saya membayangkah tiga orang majus selagi
mereka melakukan perjalahan melalui padang pasir mengikuti bintang
yang misterius itu. Saya bisa membayangkah mereka menyeberangi
gurun pasir yang panas di siang hari dan berkemah di malam hari.
Caya bisa melihat mereka duduk di depan tenda dah memandang ke
langit dengah takjub. Bintang yang baru itu belum perhah ada
sebelumnya. Ttu pastilah membuat mereka terkagum-Kagum.

Mereka mendengar tentang kedatangan sang Mesias. Mereka telah
mempelajarinya di buku-buku lama, tetapi sekarang mereka
membaCanya di bintang-bintang.

“Ini adalah twuah mengapa Kita dilahirkan. Kita harus
mengikutinya.”




Dan selagi mereka mengadakan perjalanan karena imanh dan pada
akhirnya membimbing mereka Ke paluhgan sederhaha di mana Ahak
yang baru lahir itu terbaring.

Mereka menjatuhkan diri berlutut dah menyembah sambil berbisik,
“Inilah Raja dari segala raja.”
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~ Marilah Kita mengikuti bintang terang di dalam hati Kita, bukanhya
~ menwu ke kahdang hewan yang ada di bumi, melaihkan kepada Dia
Yahg menyertai Kita ke maha puh Kita pergi. Marilah Kita berlutut di
hadapah Juruselamat Kita yang luar biasa, membawakan yang paling
diinginkanh-Nya—waktu, pehghormatah, perhatiah, danh kasih Kita.

Marilah Kita membuat Dia bahgga dengan merayakah bukah $aja
Kelahiran-NYya Saat ini, tetapi juga hidup Kita bersama-NYa untuk
selama-lamanya.
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